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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

       Kementrian Kesehatan Republik Indonesia (Kemenkes) menyatakan 

bahwa istilah "lanjut usia" atau "lansia" digunakan untuk menggambarkan 

fase kehidupan seseorang yang telah mencapai usia enam puluh tahun ke 

atas. (Puspitasari et al., 2023 : 2). Seiring bertambahnya usia fungsi tubuh 

pada lansia secara bertahap menurun. Proses degeneratif pada lansiadapat  

menyebabkan terjadinya penurunan kekuatan otot pada lansia yang 

berdampak pada keseimbangan lansia, termasuk hilangnya jaringan ikat, 

tulang, sendi, kepadatan tulang, dan kekuatan otot. Hilangnya kepadatan 

tulang ini dapat memicu berbagai penyakit ekstremitas bawah pada lansia, 

antara lain osteoartritis, arthritis reumatoid, asam urat, dan radang sendi. 

Lansia tidak mampu mempertahankan pusat gravitasinya saat berdiri tegak. 

Keseimbangan tubuh yang tidak terkontrol dapat meningkatkan risiko jatuh 

pada lansia karena masalah keseimbangan (Listyarini dan Alvita 2018).

         Sebanyak 11,9% orang dewasa di Indonesia mengalami penurunan 

kekuatan otot, dan 33% orang dewasa lainnya mengalami masalah otot. 26% 

orang dewasa termasuk dalam kategori penurunan kekuatan otot menengah, 

dan 13% lainnya termasuk dalam kategori kekuatan otot normal. Sebanyak 

11,9% orang dewasa di Indonesia mengalami penurunan kekuatan otot, dan 
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33% orang dewasa lainnya mengalami masalah otot. 26% orang dewasa 

termasuk dalam kategori penurunan kekuatan otot menengah, dan 13% 

lainnya termasuk dalam kategori kekuatan otot normal. Jumlah lansia jatuh 

yang membutuhkan pertolongan medis yaitu sebanyak 7,3 juta. Sebanyak 

31%-48% lansia jatuh disebabkan adanya gangguan keseimbangan 

(Choirunnisa dan Pudjianto 2023).

        Pada tahun 2023, Prevalensi lanjut usia berdasarkan umur di Provinsi 

Sumatera Selatan  adalah 64,87% pada usia 60-69 tahun, 26,37% pada usia 

70-79 tahun, dan 8,75% pada usia 80 tahun ke atas (Badan Pusat Statistik 

Sumatera Selatan, 2023). Pravelensi jatuh di Provinsi Sumatera Selatan yaitu 

sebanyak 32,4% (Riskesdes, 2013). Namun, Pravelensi Jatuh di Kabupaten 

Ogan Komering Ulu yaitu sebanyak 7,37% dengan karakteristik, usia 65-69 

tahun 10.220 orang, usia 70-74 tahun 10.220 orang, dan 7.639 orang pada 

usia 75 tahun ke atas (Pemkab OKU, 2023). Sedangkan menurut data 

Puskesmas Tanjung Agung Tahun 2021 jumlah lansia yaitu sebanyak 8.105 

orang dengan karakteristik usia 45-59 tahun sebanyak 5.353 orang, usia 60-69 

tahun sebanyak 1.826 orang dan >70 tahun sebanyak 926 orang. Pravelensi 

lansia yang paling beresiko jatuh yaitu sebanyak 1797 orang atau 24,4% 

(Data Puskesmas Tanjung Agung, 2021). 

         Pencegahan yang dapat dilakukan salah satunya adalah dengan 

melakukan latihan fisik untuk meningkatkan dan mengembalikan fungsi otot. 

Latihan fisik ini bermacam-macam diantaranya yaitu: ankle strategy exercise, 

balance exercise, core stability dan jalan tandem. Latihan balance exercise 
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merupakan salah satu latihan fisik berupa latihan keseimbangan, latihan ini 

bertujuan untuk membantu meningkatkan kekuatan otot pada anggota gerak 

ekstremitas bawah dan vestibular atau keseimbangan tubuh (Saraswati et al., 

2022). Jalan tandem merupakan salah satu latihan yang bertujuan melatih 

sikap atau posisi tubuh, mengontrol keseimbangan, koordinasi otot dan 

gerakan tubuh. (Gemini dan Yusmaneti, 2022)

         Berdasarkan paparan diatas, dapat disimpulkan bahwa resiko jatuh pada 

lansia adalah masalah kesehatan yang serius yang memerlukan perhatian 

khusus .Latihan keseimbangan, seperti jalan tandem dan latihan 

keseimbangan, dapat membantu mengurangi jatuh. Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan untuk mengimplementasikan kombinasi kedua latihan tersebut 

dalam mengurangi risiko jatuh pada lansia yang menderita gangguan 

keseimbangan.

B. Rumusan Masalah

Bagaimana implementasi kombinasi jalan tandem dan balance exercise dalam 

pencegahan jatuh pada lansia dengan gangguan keseimbangan di UPTD 

Puskesmas Tanjung Agung Tahun 2025.

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Mengimplementasi kombinasi jalan tandem dan balance exercise dalam 

pencegahan jatuh pada lansia dengan gangguan keseimbangan.
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2. Tujuan Khusus

a. Mendeskripsikan Implementasi Kombinasi Jalan Tandem dan Balance 

Exercise dalam pencegahan jatuh pada lansia dengan gangguan 

keseimbangan.

b. Menganalisis perubahan keseimbangan pada lansia setelah diberikan 

intervensi kombinasi jalan tandem dan balance exercise.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Masyarakat

a. Meningkatkan kualitas hidup lansia : dengan mengurangi resiko jatuh, 

lansia dapat lebih aktif berpatisipasi dalam kegiatan sehari-hari, 

meningkatkan kemandirian, dan menjaga kualitas hidup mereka.

b. Mencegah cedera berat : Jatuh pada lansia seringkali menyebabkan 

cedera serius, bahkan kematian. Penelitian ini memberikan informasi 

untuk menecgah terjadinya hal tersebut.

2. Bagi Instusi

a. Pengembangan Program Kesehatan : Hasil penelitian dapat digunakan 

sebagai dasar untuk mengembangkan program penecegahan jatuh 

yang lebih efektif di berbagai instusi seperti puskesmas, rumah sakit, 

dan panti jompo.

b. Peningkatan Kualitas Pelayanan : Tenaga kesehatan dapat 

memanfaatkan temuan penelitian ini untuk memberikan layanan yang 
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lebih baik kepada pasien lansia, terutama yang memiliki masalah 

keseimbangan.

3.  Bagi Ilmu Pengetahuan

a. Pengembangan Intervensi : Hasil penelitian dapat menjadi dasar untuk 

mengembangkan intervensi yang lebih efektif dalam mencegah jatuh 

pada lansia

b. Landasan Penelitian Lebih Lanjut : Penelitian ini dapat membuka 

peluang untuk penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi risiko jatuh pada lansia dan pengembangan latihan 

yang lebih spesifik.
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